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ABSTRAK

Norlaila, NIM. 1203510027: Pengembangan Model Instrumen Penilaian Sikap Berbasis
Kerja Sama melalui Buku Penghubung pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Kota Banjarmasin, Pembimbing I: Prof. Dr.
H. Syaifuddin Sabda, M.Ag, Pembimbing I1: Dr. Hj. Nuril Huda, M.Pd. Disertasi,
Banjarmasin, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.

Penelitian ini mengembangkan model instrumen penilaian sikap berbasis kerja sama melalui
buku penghubung dengan tujuan untuk: 1) mendeskripsikan pengembangan penilaian
kompetensi sikap yang dilaksanakan oleh guru PAI dan Budi Pekerti di SMP Kota
Banjarmasin, 2) menghasilkan produk model instrumen penilaian sikap yang layak sebagai
alat penilaian yang berkesinambungan dalam pembelajaran PAI berbasis buku penghubung,
dan 3) mendeskripsikan penerimaan terhadap model instrumen penilaian sikap berbasis buku
penghubung.

Metode penelitian mengacu pada penelitian Borg and Gall dengan 10 langkah yang terdiri
dari: 1) Studi Pendahuluan, 2) Perencanaan, 3) Pengembangan Desain, 4) Uji Coba Desain,
5) Revisi Desain, 6) Uji Main Produk, 7) Revisi Il, 8) Uji Coba Masal, 9), Revisi Hasil Uji
Coba Masal, dan 10) Desiminasi. Kemudian teknik pengumpulan data dilakukan dengan
Wawancara, Observasi, Angket, FGD dan Dokumentasi. Analis data dilakukan dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif terutama dilakukan pada studi
pendahuluan, menggali kualitas desain, keterbacaan, dan relevansi desain produk sebagai alat
penilaian sikap, serta validasi secara rasional terhadap desain produk. Sedangkan analisis
kuantitatif dilaksanakan untuk membuktikan kelayakan desain dengan product moment, dan
analisis reliabilitas Spearman Brown. Adapun subyek penelitian adalah orang tua siswa dan
guru PAI sebagai pengguna. Kemudian siswa, kepala sekolah, pengawas, serta pihak
Kemendiknas sebagai informan. Praktisi dan pakar pendidikan yang memberikan
pertimbangan validasi isi adalah pengawas, guru/dosen/ahli evaluasi, pendidikan Islam,
bahasa serta media dan teknologi pembelajaran.

Penelitian ini menunjukkan, bahwa: 1) Penilaian sikap masih belum dikembangkan oleh guru
PAlL. Pada umumnya mereka lebih berorientasi pada penilaian kognitif, mengingat
kemudahan dalam menyusun penilaian dan analisis kualitasnya. Selain itu, belum ada
pengembangan bentuk penilaian yang dapat mengamati sikap anak di rumah, padahal banyak
sikap spritual dan sosial yang harus dibiasakan dan diamalkan anak ketika berada di
lingkungan keluarga. Oleh karena itu, penting sekali mengembangkan penilaian bentuk buku
penghubung, 2) penelitian ini menghasilkan produk instrumen penilaian berbasis kerja sama
melalui buku penghubung yang layak dan relevan untuk menjadi alat penilaian yang
berkesinambungan, dan 3) Produk instrumen penilaian sikap ini dapat diterima dengan baik
oleh pengguna untuk memaksimalkan pembelajaran PAI, dapat menjadi alat kontrol bersama
orang tua dan guru, dapat menjadi alat administrasi dan dokumen kelengkapan sekolah dalam
rangka memenuhi standar pendidikan (SNP), dan memperkuat program kemitraan sekolah.



ABSTRACT

Norlaila, NIM. 1203510027: Development Model of an Instrument for Assessing Attitudes
Based on Cooperation through a Liaison Book on Islamic Education and Character Learning
in Middle School at Banjarmasin, Advisor I: Prof. Dr. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag, Advisor
[1: Dr. Hj. Nuril Huda, M.Pd. Dissertation, Banjarmasin, Postgraduate of UIN Antasari
Banjarmasin.

This study developed a model an Instrument for Assessing Attitudes Based on Cooperation
through a Liaison Book on Islamic Education and Character with the aim of: 1) describing
the development of attitude competency assessments carried out by teachers of PAI and
Character in City Middle School at Banjarmasin, 2) producing appropriate attitudes
assessment instrument product models as a continuous assessment tool through a Liaison
Book, and 3) describing the acceptance of the attitude assessment instrument model through a
Liaison Book .

The research refers to the Borg and Gall method method with 10 steps consisting of: 1)
Preliminary field testing, 2) Planning, 3) Design Development, 4) Design freliminary field,
5) Revision |, 6) Main field testing, 7) Revision Il , 8) Operational field testing, 9),
Revised I, and 10) Desimination. The technique of data collection is done by interviews,
observations, questionnaires, FGD and documentation. Data analysts are carried out with
qualitative and quantitative approaches. Qualitative analysis is mainly carried out in
preliminary studies, exploring design quality, readability, and relevance of product design as
an attitude assessment tool, as well as rational validation of product design. While
quantitative analysis is carried out to prove the feasibility of design with a product moment,
and Spearman Brown's reliability analysis. The research subjects were parents of PAI
students and teachers as users. Then students, supervisors, and the Ministry of Education as
informants. Educational practitioners and experts who provide content validation
considerations are supervisors, teachers / lecturers / evaluation experts, Islamic education,
languages and media and learning technologies.

This research shows that: 1) The attitude assessment is still not recently developed by a small
number of PAI teachers. In general, they are more oriented to cognitive assessment, given the
ease in compiling assessment and analysis of its quality. In addition, there has been no
development of a form of assessment that can observe the attitudes of children at home, even
though many spiritual and social attitudes must be accustomed and practiced by children
when in a family environment. Therefore, it is very important to develop a based cooperation
throught a liaison assessment instrument, 2) this research produces appropriate and relevant
of instrument throught a liaison product to become a continuous assessment tool, and 3) this
attitude assessment instrument can be well received by users to maximize PAI learning and
Coaracter, can be a tool of control with parents and teachers, can be an administrative tool
and document for school absences in order to meet education standards (SNP), and can
strengthen school partnership programs.
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